BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Kemudahan Aplikasi Perpajakan, Pemahaman Kesadaran
Perpajakan, dan Pemahaman Internet terhadap Kewajiban Kaur Keuangan Desa
atas Pajak Dana Desa dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemudahan aplikasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kewajiban Kaur Keuangan Desa atas pajak dana desa.
2. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban

Kaur Keuangan Desa atas pajak dana desa.

3. Pemahaman kesadaran perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kewajiban Kaur Keuangan Desa atas pajak dana desa.
4. Pemahaman internet berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban

Kaur Keuangan Desa atas pajak dana desa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian dan semua hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini. Hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, kemudahan aplikasi perpajakan,
pemahaman dan kesadaran pajak, dan pemahaman internet secara individu (parsial)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban Kaur Keuangan Desa atas

pajak dana desa.
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5.2.  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin, akan tetapi masih

terdapat keterbatasan yaitu :

1. Dari 130 kuesioner yang disebar ke dalam 130 desa diantara 11
Kecamatan di Kabupaten Kapuas Hulu, sebanyak 35 kuesioner tidak
kembali. Hal ini dikarenakan kesibukan responden dan juga karena
responden tidak sedang berada di tempat. Selain itu, ada 6 kuesioner
yang diisi oleh pihak responden yang tidak memenuhi syarat penelitian.

2. Penelitian ini hanya meneliti pada 11 Kecamatan dari 23 Kecamatan di
Kabupaten Kapuas Hulu saja sehingga hasilnya hanya mencerminkan
kondisi yang ada pada daerah-daerah tertentu, dan tidak dapat
digeneralisasikan pada keseluruhan keadaan di Kabupaten Kapuas Hulu.

3. Akses jalan menuju desa-desa yang ingin diteliti belum memadai,
sehingga membuat perjalanan yang ditempuh menyita banyak waktu.
Kendala selain jalan yang masih tanah dan batu lepas ialah ada desa

yang mengharuskan kita melalui jalur air.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti menyarankan kepada
penelitian selanjutnya untuk memperluas sampel penelitian dan menambahkan
metode lain seperti misalnya penggunaan metode kuantitatif untuk mengumpulkan
data yaitu secara lisan atau wawancara agar hasil selama melakukan pengamatan

atau observasi di lapangan lebih optimal. Selain itu, untuk variabel kemudahan
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apliaksi perpajakan sendiri sebaiknya sampel yang diteliti adalah sampel yang
sangat berkaitan dengan variabel tersebut, sehingga hasil dari penelitian akan lebih
optimal. Penelitian selanjutnya juga dianjurkan untuk meneliti variabel-variabel
lain yang juga berpengaruh terhadap kewajiban Kaur Keuangan Desa seperti
misalnya variabel tax honesty, tax fraud, peran pengawasan dari masyarakat

maupun JPDb, dan pemungutan dari pihak ketiga serta lain-lainnya.
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